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ABSTRAK        

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan kesehatan 

keselamatan kerja (K3) terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Putra Unggul. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif. Sampel 

dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian produksi sebanyak 40 orang 

dengan teknik sampling jenuh. Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner yang 

telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan 

kerja berada pada kategori cukup, K3 pada kategori sedang, dan produktivitas kerja 

pada kategori tinggi. Hasil uji t menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan K3 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Secara simultan, kedua 

variabel juga berpengaruh signifikan terhadap produktivitas dengan nilai R² sebesar 

82,3%. Perusahaan disarankan untuk meningkatkan kondisi lingkungan kerja dan 

penerapan K3 untuk menjaga dan meningkatkan produktivitas karyawan. 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Kesehatan Keselamatan Kerja (K3), Produktivitas 

Kerja, PT. Putra Unggul 

PENDAHULUAN   

Dalam menghadapi era globalisasi dan perkembangan industri yang pesat, perusahaan 

dituntut untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja secara optimal. Salah satu 

elemen kunci dalam mencapai tujuan tersebut adalah pengelolaan sumber daya manusia 

(SDM) yang efektif dan efisien. Menurut Porter (1985), keunggulan kompetitif suatu 

perusahaan tidak hanya ditentukan oleh sumber daya fisik dan modal, tetapi juga oleh kualitas 

dan kemampuan manajerial sumber daya manusianya. Oleh karena itu, peningkatan 

produktivitas kerja karyawan menjadi isu strategis yang perlu diperhatikan oleh setiap 

organisasi. 

Produktivitas karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh kompetensi individu, tetapi juga oleh 

kondisi lingkungan kerja serta sistem kesehatan dan keselamatan kerja (K3) yang diterapkan 

di tempat kerja. Lingkungan kerja yang kondusif akan menciptakan kenyamanan, rasa aman, 

serta memotivasi karyawan untuk bekerja secara maksimal (Wahyuni, 2017). Lingkungan 

kerja yang buruk, seperti fasilitas tidak memadai, paparan cuaca ekstrem, hingga hubungan 

interpersonal yang tidak harmonis, dapat menurunkan motivasi dan produktivitas tenaga 
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kerja. Fau dan Buulolo (2023) menekankan bahwa situasi lingkungan kerja yang mendukung 

secara signifikan meningkatkan produktivitas pegawai.  

Selain itu, kesehatan dan keselamatan kerja (K3) menjadi faktor krusial dalam menjamin 

keselamatan fisik dan mental pekerja. Dalam praktiknya, penerapan K3 yang baik mampu 

meminimalisasi risiko kecelakaan kerja serta mendorong semangat kerja dan loyalitas 

karyawan. Dwiyanti & Dessyarti (2023) menemukan bahwa karyawan merasa lebih produktif 

ketika bekerja dalam lingkungan yang aman dan memiliki akses pada alat pelindung diri 

(APD) yang memadai. Hal serupa diungkapkan oleh Saragih, Martina & Simbolon (2024), 

yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara implementasi K3 dan 

produktivitas kerja karyawan. 

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua perusahaan 

memiliki kondisi lingkungan kerja dan penerapan K3 yang ideal. Salah satunya adalah PT. 

Putra Unggul di Kupang, Nusa Tenggara Timur, yang bergerak di bidang industri perkapalan. 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa kondisi kerja di perusahaan tersebut masih belum 

optimal, seperti area kerja terbuka yang membuat karyawan rentan terhadap cuaca ekstrem, 

fasilitas kerja yang kurang memadai, serta minimnya penyediaan APD. Hal ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara teori dan praktik, serta menegaskan pentingnya evaluasi terhadap 

kondisi lingkungan kerja dan sistem K3 di perusahaan tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan kesehatan 

keselamatan kerja (K3) terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Putra Unggul. 

Melalui pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis dalam upaya meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja melalui perbaikan aspek lingkungan kerja dan K3. 

KAJIAN TEORI 

Produktivitas Kerja 

Produktivitas kerja adalah kemampuan seseorang atau kelompok dalam menghasilkan 

barang atau jasa dalam suatu periode tertentu, dengan memanfaatkan sumber daya secara 

efisien tanpa mengurangi kualitas hasil kerja. Menurut Irham Fahmi (2016), produktivitas 

mengukur kapasitas perusahaan dalam menghasilkan output selama periode waktu tertentu, 

seperti kuartal atau tahun. Badriyah (2022) menambahkan bahwa produktivitas merupakan 

perbandingan antara output yang dihasilkan dengan input yang digunakan, seperti waktu, 

tenaga, dan bahan baku. 

Sutrisno (2017) mengidentifikasi enam indikator utama untuk mengukur produktivitas 

kerja, yaitu: (1) kemampuan, (2) peningkatan hasil kerja, (3) semangat kerja, (4) 

pengembangan diri, (5) mutu kerja, dan (6) efisiensi. Indikator-indikator ini menekankan 

bahwa produktivitas tidak hanya bergantung pada kuantitas output, tetapi juga pada kualitas 

dan efisiensi penggunaan sumber daya. 

Lingkungan Kerja  

Lingkungan kerja adalah keseluruhan kondisi yang berada di sekitar pekerja yang dapat 

memengaruhi pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya. Menurut Sedarmayanti (2017), 

lingkungan kerja mencakup peralatan, bahan, metode kerja, serta kondisi fisik dan psikologis 
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di tempat kerja. Sementara itu, menurut Siagian (2014), lingkungan kerja terbagi menjadi dua 

dimensi: lingkungan kerja fisik dan non-fisik. 

1. Lingkungan kerja fisik meliputi bangunan tempat kerja, peralatan kerja, fasilitas 

pendukung, dan sarana transportasi. 

2. Lingkungan kerja non-fisik mencakup hubungan interpersonal antara rekan kerja dan 

atasan, komunikasi, dan kerjasama antar karyawan. 

Kondisi lingkungan kerja yang aman dan nyaman secara langsung dapat meningkatkan 

motivasi dan kinerja karyawan (Wahyuni, 2017). Sebaliknya, lingkungan kerja yang buruk 

dapat menimbulkan stres dan penurunan produktivitas (Fau & Buulolo, 2023). 

Kesehatan Keselamatan Kerja (K3)  

Kesehatan keselamatan kerja (K3) adalah upaya untuk menciptakan kondisi kerja yang 

aman, sehat, dan layak bagi seluruh tenaga kerja. Mangkunegara (2017) mendefinisikan K3 

sebagai konsep perlindungan terhadap kesejahteraan fisik dan mental tenaga kerja, yang 

bertujuan untuk mencegah terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Menurut 

Mangkunegara (2017), indikator K3 terdiri dari: 

1. Lingkungan kerja: kondisi keamanan, tanda peringatan bahaya, penerangan yang 

memadai. 

2. Peralatan kerja: penggunaan alat pelindung diri (APD), pelatihan penggunaan mesin. 

3. Kondisi fisik dan mental: fasilitas P3K, pemeriksaan kesehatan berkala, dan pengelolaan 

stres kerja. 

Penerapan sistem K3 yang baik dapat menurunkan tingkat kecelakaan kerja dan 

meningkatkan rasa aman, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap produktivitas kerja 

karyawan (Dwiyanti & Dessyarti, 2023; Saragih, Martina & Simbolon, 2024). 
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Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir diatas maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 

berikut : 

H1 : Diduga lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. 

H2 : Diduga kesehatan keselamatan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas kerja. 

H3 : Diduga lingkungan kerja dan kesehatan keselamatan kerja berpengaruh secara 

simultan terhadap produktivitas kerja. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif untuk menguji 

pengaruh lingkungan kerja dan kesehatan keselamatan kerja (K3) terhadap produktivitas kerja 

karyawan. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan bagian produksi di PT. Putra Unggul 

yang berjumlah 40 orang, sehingga teknik pengambilan sampel menggunakan sampling 

jenuh, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2019). Data dikumpulkan 

melalui kuesioner dengan skala Likert lima poin yang disusun berdasarkan indikator teori dan 

penelitian terdahulu. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda 

untuk menguji pengaruh variabel secara parsial melalui uji t dan secara simultan melalui uji F. 

Selain itu, dilakukan uji koefisien determinasi (R²) serta uji asumsi klasik yang meliputi uji 

normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk memastikan kelayakan model 

regresi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 1. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

   Sumber: Data Primer diolah (2025) 

Dapat dilihat pada tabel diatas, diperoleh hasil olah data melalui SPSS uji regresi linear 

berganda yaitu nilai a= 5,343, nilai B1= 0,428 dan nilai B2= 0,533 maka persamaan regresi 

linear berganda sebagai berikut: 

Y= 5,343 + 0,428 X1 + 0,533 X2 
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Uji t (Parsial) 

Tabel 2. 

Hasil Uji t (Parsial) 

 
 Sumber: Data Primer diolah (2025) 

Karena thitung (4,210) > ttabel (2,024) dan signifikansi (0,001) < (0,05) maka H0 ditolak 

dan H𝑎� diterima, artinya bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan PT. Putra Unggul. 

Karena thitung (3,392) > ttabel (2,024) dan signifikansi (0,002) < (0,05) maka H0 ditolak 

dan H𝑎 diterima, artinya bahwa kesehatan keselamatan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan PT. Putra Unggul. 

Uji F (Simultan) 

Tabel 3. 

Hasil Uji Simultan 

 

Sumber: Data Primer diolah (2025) 

Karena Fhitung (91,802) > Ftabel (3,252) maka H0 ditolak H𝑎� diterima, artinya bahwa 

lingkungan kerja dan kesehatan keselamatan kerja secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Putra Unggul. 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 7. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

     Sumber: Data Primer diolah (2025) 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square adalah sebesar 

0,823. Hal ini berarti variabel lingkungan kerja dan kesehatan keselamatan kerja mempunyai 

kontribusi sebesar 82,3% sedangkan sisanya sebesar 17,7% dipengaruhi oleh variabel lainnya 

yang tidak diteliti dalam model penelitian ini. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,823 yang 

lebih mendekati 1 (satu) menunjukkan kemampuan variabel lingkungan kerja dan kesehatan 

keselamatan kerja dalam memengaruhi produktivtas kerja karyawan PT. Putra Unggul relatif 

kuat. 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Putra Unggul. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin baik kondisi lingkungan kerja yang dirasakan karyawan, maka semakin tinggi pula 

tingkat produktivitas kerja yang dihasilkan. Lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan 

mendukung dapat meningkatkan semangat kerja serta mempermudah karyawan dalam 

menyelesaikan tugas-tugasnya. Kondisi lingkungan kerja yang baik juga mampu mengurangi 

kelelahan dan stres kerja sehingga karyawan dapat bekerja secara lebih efektif dan efisien. 

Dengan demikian, perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor seperti pencahayaan, 

kebersihan, sirkulasi udara, serta hubungan kerja antar karyawan untuk meningkatkan 

produktivitas. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pratama dan Wardani (2021) yang 

menemukan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan. 

Pengaruh Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesehatan dan keselamatan kerja (K3) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Putra Unggul. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan program K3 yang baik dapat meningkatkan rasa aman dan 

kenyamanan karyawan dalam bekerja. Ketika karyawan merasa terlindungi dari risiko 

kecelakaan kerja dan gangguan kesehatan, maka mereka akan lebih fokus dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang diberikan. Penerapan K3 yang baik juga dapat mengurangi 

angka kecelakaan kerja, absensi, serta kerugian perusahaan akibat gangguan operasional. 

Dengan adanya lingkungan kerja yang aman dan sehat, karyawan dapat bekerja secara 

optimal sehingga produktivitas kerja dapat meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Rahman dan Sari (2020) yang menyatakan bahwa penerapan K3 berpengaruh 

positif terhadap peningkatan produktivitas kerja karyawan di perusahaan manufaktur. 

Pengaruh Lingkungan Kerja dan K3 terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan kesehatan keselamatan kerja 

(K3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Hal ini 

menunjukkan bahwa kombinasi antara lingkungan kerja yang kondusif dan penerapan K3 

yang baik mampu meningkatkan produktivitas kerja secara optimal. Lingkungan kerja yang 

nyaman akan mendukung aktivitas kerja sehari-hari, sedangkan penerapan K3 memberikan 

rasa aman bagi karyawan dalam menjalankan pekerjaannya. Kedua faktor tersebut saling 

melengkapi dalam menciptakan kondisi kerja yang produktif dan efisien. Oleh karena itu, 
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perusahaan perlu memperhatikan kedua aspek tersebut secara bersamaan dalam kebijakan 

manajemen sumber daya manusia. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Putri dan 

Handayani (2022) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja dan K3 secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan:  

1. Deskriptif data menunjukkan bahwa kondisi lingkungan kerja berada pada kategori cukup, 

kesehatan keselamatan kerja (K3) pada kategori sedang, dan produktivitas kerja berada 

pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi lingkungan kerja dan penerapan 

K3 di PT. Putra Unggul cukup mendukung karyawan dalam menyelesaikan tugas serta 

pencapaian target yang ditetapkan oleh perusahaan. 

2. Hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) menunjukkan lingkungan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Artinya, semakin baik lingkungan kerja yang 

dirasakan karyawan, maka produktivitas mereka juga akan semakin tinggi. 

3. Hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) juga menunjukkan bahwa kesehatan dan 

keselamatan kerja (K3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. 

Artinya, penerapan K3 yang baik dapat membuat karyawan merasa aman dan nyaman saat 

bekerja. Rasa aman ini akan mendorong peningkatan produktivitas. 

4. Hasil uji simultan menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan kesehatan keselamatan kerja 

(K3) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan di PT. Putra Unggul. Hal ini diperkuat dengan uji determinasi yang relatif kuat. 

Saran 

Bagi pihak PT. Putra Unggul  diharapkan untuk melakukan perbaikan pada aspek-aspek 

lingkungan kerja yang dapat meningkatkan kenyamanan dan keamanan karyawan. Hal ini 

termasuk memperhatikan fasilitas pendukung seperti ruang istirahat dan toilet yang harus 

dalam kondisi bersih dan terawat. Selain itu, kesehatan dan keselamatan kerja (K3) yang 

masih dalam kategori sedang perlu ditingkatkan dengan menyediakan alat pelindung diri 

(APD) yang memadai dan melakukan pelatihan rutin mengenai prosedur keselamatan kerja.  

Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih lanjut indikator-indikator yang dalam 

penelitian ini masih berada pada kategori “cukup”, seperti kondisi lingkungan kerja fisik, 

hubungan antar tenaga kerja, serta ketersediaan dan penggunaan alat pelindung diri (APD). 

Ketiga indikator tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat kelemahan yang perlu ditelusuri 

secara lebih mendalam. 
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